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Industri Mobil Listrik (Electric Vehicle) saat ini di Indonesia sedang
mengalami perkembangan yang cukup pesat dengan adanya dukungan
penuh dari pemerintah berupa subsidi pembelian dan pembangunan
infrastruktur yang makin lama semakin lengkap serta telah hadirnya
beberapa merk mobil listrik dengan berbagai macam varian, sehingga
semakin banyak pilihan model yang dapat dipilih sesuai kebutuhan.
Diantara berbagai merk mobil Listrik yang masuk ke Indonesia tersebut,
merk mobil Listrik BYD (Build Your Dream) menjadi salah satu mobil
Listrik yang mengalami penjualan yang pesat saat ini. Didukung dengan
strategi bauran pemasaran (Marketing Mix Strategy) yang tepat, BYD

Strategi
Marketing Mix
Daya Saing

sukses menjadi produsen mobil Listrik yang paling banyak di minati oleh
Masyarakat Indonesia, yang mana salah satu strateginya yaitu dengan
menawarkan berbagai pilihan kendaraan yang sesuai dengan
kebutuhan berbagai segmen pasar di Indonesia.

Dalam penelitian ini, penulis akan menganalisa strategi bauran
pemasaran yang dilakukan oleh BYD dengan metode desain penelitian
(research design) dengan penggabungan riset eksploratori (exploratory
research) dan riset deskriptif (descriptive research), dan menggunakan
skala Likert dalam mengukur jawaban dari responden yang bertujuan
untuk mengetahui dari masing-masing variable Marketing Mix (Product,
Price, Place dan Promotion) seberapa pengaruhnya terhadap Daya
Saing Mobil Listrik merk BYD di Indonesia..
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1. PENDAHULUAN

Saat ini di Indonesia persaingan dalam industri otomotif menjadi semakin ketat, hal ini terlihat dari
usaha yang dilakukan oleh para ATPM (Agen Tunggal Pemegang Merek) dan importir Umum dalam
mengembangkan produk lokal yang sudah ada di pasar juga dalam meluncurkan mobil-mobil baru,
baik yang dirakit di Indonesia maupun diimpor langsung dari luar negeri, dan salah satu tren yang
saat ini paling menonjol adalah perkembangan mobil Listrik di Indonesia. Sebagai salah satu pasar
otomotif yang besar, Indonesia semakin menunjukkan minat yang tinggi terhadap kendaraan ramah
lingkungan ini.

Pemerintah dalam hal ini Kementerian Perindustrian mendorong industri otomotif nasional
agar mengembangkan mobil listrik. Pasalnya, tren kendaraan masa depan menuju konsep yang
hemat energi dan ramah lingkungan. Dan pengembangan mobil listrik ini sebagai salah satu
komitmen Pemerintah Indonesia dalam upaya menurunkan emisi sebesar 29% pada tahun 2030
nanti.
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Dalam beberapa tahun terakhir, mobil listrik telah menjadi perbincangan hangat di
Indonesia, kendaraan yang dikenal ramah lingkungan ini tidak hanya menawarkan efisiensi energi
yang lebih tinggi dibandingkan mobil berbahan bakar bensin dan solar, tetapi juga memberikan
pengalaman berkendara yang lebih tenang dan tentunya bebas emisi. Dengan semakin
meningkatnya kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan dan pengehematan biaya bahan
bakar, masyarakat mulai melirik mobil listrik sebagai alternatif berkendara yang lebih baik. Dan daya
tarik dari mobil listrik tidak hanya terletak pada aspek ramah lingkungan, tetapi juga performa yang
tidak kalah dengan kendaraan konvensional. Mobil listrik memiliki torsi instan yang membuat
akselerasinya menjadi lebih responsif. Selain itu, biaya perawatan mobil listrik relatif lebih rendah
karena tidak memiliki banyak komponen bergerak seperti mesin pembakaran dalam pada mobil
berbahan bakar bensin.

Adanya dukungan maksimal dari Pemerintah, diantaranya dengan menyediakan SPKLU
(Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik Umum) di banyak Lokasi strategis seperti di Rest Area, di Mall,
dan di beberapa titik atau Lokasi strategis menjadikan banyak kemudahan yang dirasakan oleh
pemilik kendaraan Listrik. Selain itu dengan adanya insentif Pajak bagi pemilik Kendaraan Listrik
menjadikan daya tarik tersendiri untuk menarik minat bagi Masyarakat membeli kendaraan Listrik.

Namun di tengah banyaknya kemudahan yang diberikan serta kehadiran banyak merek dan
varian kendaraan listrik di pasar Indonesia, peminat produk tersebut ternyata belum sebesar yang
diharapkan oleh para prosuden. Pada acara di pameran otomotif GAIKINDO Indonesia International
Auto Show (GIIAS) 2024, Kompas mengumumkan hasil survei terkait sikap masyarakat terhadap
mobil dan sepeda motor listrik, dan hasilnya, sebanyak 54,9 persen responden menyatakan tak
berminat membeli kendaraan listrik (mobil maupun sepeda motor). Hal tersebut menunjukkan bahwa
peminat kendaraan Listrik di Indonesia tersebut ternyata belum sebesar yang diharapkan.

Meski kendaraan Listrik diklaim lebih ramah lingkungan dan minim biaya perawatan, masih
ada sejumlah stigman negatif yang melekat di masyarakat pada kendaraan listrik. Misalnya terkait
harga jual kembali (resale value), kemampuan jarak tempuh, daya tahan terhadap air, ketersediaan
charging station, hingga durasi pengisian baterai.

Pada tahun 2024 ini pun pangsa pasar mobil listrik masih berkisar di angka 2,7 persen dari
total penjualan mobil nasional. Begitu pula dengan pangsa pasar motor listrik yang masih sekitar 1,5
persen dari total penjualan motor di dalam negeri.

Tabel 1. Angka Penjualan Mobil Listrik di Indonesia Tahun 2024

No. Merk Negara Asal Jumlah
1. BYD M6 RRC 6.124
2. Wouling Binguo EV RRC 5.156
3. BYD Seal RRC 4.828
4. Wauling Air Ev RRC 4.440
5. Chery Omoda E5 RRC 4.425
6. Wuling Cloud EV RRC 3.521
7. BYD Atto 3 RRC 3.291
8. MG 4EV Inggris dan RRC 2.340
9. Hyundai lonig 5 Korea Selatan 1.561
10. Hyundai Kona EV Korea Selatan 1.196

Sumber: https://otomotif.kompas.com/

Berdasarkan data dari Gaikindo yang diolah oleh kompas.com pada table 1 diatas, dapat
dilihat bahwa mobil merk BYD pada tahun 2024 merajai market share dari mobil Listrik di Indonesia,
mengalahkan Hyundai, mobil Listrik asal Korea Selatan yang lebih dahulu masuk dan diminati pasar
di tanah air, bahkan saat ini turun ke posisi 9, sedangkan jika dilihat dari negara asal maka dari
peringkat 1 hingga 8 seluruh nya dikuasai oleh mobil Listrik asal RRC dan hanya pada peringkat 9
dan 10 mobil Listrik buatan Korea Selatan masuk kedalam 10 besar. Sementara mobil Listrik buatan
pabrikan Jepang yang sangat merajai di mesin Bensin samasekali tidak masuk kedalam daftar 10
besar penjualan terbaik pada tahun 2024, seperti model Toyota BZ4X, Mercedes EQS dan BMW iX
yang penjualannya masih jauh dibawah jika dibandingkan dengan mobil Listrik pabrikan RRC.
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Strategi Mobil Listrik BYD Untuk Menguasai Industri Mobil Listrik di Indonesia

Mobil Listrik BYD (Build Your Dreams) awalnya didirikan sebagai produsen baterai pada tahun 1995
oleh Wang Chuanfu di Shenzhen, China. Perusahaan ini kemudian memasuki industri otomotif pada
tahun 2003 dengan mendirikan BYD Auto sebagai anak perusahaan, setelah mengakuisisi dan
merestrukturisasi Xi'an Qinchuan Automobile. Sementara itu di pasar otomotif Indonesia BYD hadir
di Indonesia melalui PT. BYD Motor Indonesia. Perkenalan pertamanya ke publik dimulai dengan
mengikuti pameran otomotif Indonesia International Motor Show (1IMS) 2024.

Sebagai pendatang baru, BYD perlu melakukan strategi penjualan yang tepat sehingga
konsumen di Indonesia mengenal produk dan fasilitas yang ditawarkan oleh BYD. Strategi penjualan
yang konsisten serta pelayanan purna jual juga memberikan nilai tambah bagi produk tersebut, yang
membuat para konsumen tidak hanya puas akan kualitas produknya tersebut tetapi juga
mendapatkan kemudahan serta informasi yang memadai untuk produk yang akan dan telah
dibelinya, dan dariu kepuasan tersebut terciptalah mouth-to mouth marketing yang sangat
membantu penjualan mobil Listrik BYD

Kesuksesan merek mobil Listrik BYD dalam meningkatkan penjualan dan menghadapi para
pesaingnya tentu tidak lepas dari strategi Marketing Mix (Bauran Pemasaran) yang mereka lakukan.
Marketing Mix (Bauran Pemasaran) merupakan alat pemasaran yang digunakan untuk terus-
menerus mencapai tujuan pemasarannya di pasar (Kotler, 2009).

Salah satu strategi yang dilakukan BYD sebagai pemimpin di pasar mobil Listrik saat ini,
bahwa BYD memahami jika ingin berhasil di pasar Indonesia, maka perusahaan perlu menawarkan
berbagai pilihan kendaraan yang sesuai dengan kebutuhan berbagai segmen pasar. Karenanya
pada produk mobil Listrik mereka, BYD meluncurkan empat model unggulan, yakni BYD Seal, BYD
Atto 3, BYD Dolphin, dan BYD M6. Setiap model yang diluncurkan tersebut dirancang untuk
memenuhi kebutuhan konsumen dari berbagai kalangan. Seperti BYD Seal menyasar pasar sedan
eksekutif, sementara BYD Atto 3 menawarkan SUV yang tahan lama dan dapat digunakan di
berbagai area perkotaan. Dan BYD Dolphin hadir sebagai mobil city car yang lincah dan stylish,
sedangkan BYD M6 untuk memenuhi kebutuhan keluarga.

Bauran pemasaran itu sendiri meliputi: produk (product), harga (price), tempat (place), dan
promosi (promotion) yang harus dilakukan dan jalankan dengan baik oleh perusahaan agar produk
dar barang atau jasa yang dihasilkan dapat berkembang di dalam persaingan yang sangat ketat.
Dan strategi yang dilakukan oleh BYD ini berfokus pada aspek product, price,
place, dan promotion yang saling mendukung, serta mampu mengubah persepsi masyarakat
terhadap kendaraan listrik.

2. METODE PENELITIAN

Variabel dan Pengukuran

Menurut Kotler dan Armstrong (2016: 47) bauran pemasaran (Marketing Mix) mencakup empat (4)

hal pokok yang dapat dikendalikan oleh perusahaan yang meliputi:

1. Produk (Product), yaitu segala sesuatu yang memenuhi keinginan atau kebutuhan melalui
penggunaan, konsumsi yang dapat memuaskan keinginan dan kebutuhan.

2. Harga (Price), yaitu uang yang harus dibayarkan konsumen kepada penjual untuk mendapatkan
barang atau jasa yang diinginkannya. Harga merupakan faktor penting yang dapat
mempengaruhi seorang konsumen dalam menentukan pembelian.

3. Tempat (Place), yaitu merupakan lokasi dimana produk dari perusahaan tersebut tersedia untuk
menargetkan pelanggan di lokasi tersebut.

4. Promosi (Promotion), yaitu usaha dari penjual untuk melakukan kegiatan komunikasi mengenai
kelebihan produk yang dijualnya serta membujuk konsumen yang menjadi target sasaran.

Bauran Pemasaran (Marketing Mix) menurut beberapa teori pemasaran, merupakan suatu
strategi untuk mencampur beberapa kegiatan-kegiatan pemasaran, agar didapat kombinasi yang
maksimal sehingga mendatangkan hasil yang memuaskan.

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan 4 elemen Marketing Mix yang menurut
penulis sesuai dengan topik yang diteliti, dan dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah ini.
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Gambar 1. Pengaruh Produk (X1), Harga (X2), Tempat (X3), dan Promosi (X4) Terhadap Daya
Saing (Y)

Penulis menggunakan desain penelitian (research design) dengan penggabungan riset eksploratori
(exploratory research) dan riset deskriptif (descriptive research). Metode yang digunakan dalam riset
eksploratori ini adalah:

1. Analisa Data Primer dengan melakukan Survey yang dilakukan merupakan in-depth
interview dengan para konsumen pemilik mobil Listrik BYD di Jakarta dan Batam pada
januari — Maret 2025 yang berlokasi di SPKLU dan showroom mobil BYD.

2. Analisa Data Sekunder (Secondary Data Analysis), dengan mengumpulkan data dari
berbagai sumber, seperti majalah, surat kabar, kajian pustaka dan internet.

Riset deskriptif ini dilakukan untuk Cross sectional study dimana penelitian hanya dilakukan
dengan mengukur populasi pada saat dan waktu tertentu. Metode yang dipilih untuk melakukan riset
deskriptif ini adalah Sample Survey yang dilakukan untuk mengumpulkan data primer. Penelitian
selanjutnya dilakukan dengan melakukan wawancara langsung sesuai dengan daftar pertanyaan
kuesioner yang telah disusun oleh penulis.

Penulis menggunakan skala Likert didalam mengukur jawaban dari responden, dengan
skala Likert variable yang akan diukur dijabarkan menjadi indicator variable, kemudian indikator
tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun instrumen yang berupa pertanyaan-
pertanyaan. Dan jawaban setiap item instrumen yang menggunakan Skala Likert mempunyai skor
dari sangat positif sampai sangat negatif.

Skala Likert beserta skor nya yang digunakan oleh Penulis dalam penelitian ini terdiri atas:

a) Sangat Baik =(5)
b) Baik =(4)
c) Netral =(3)
d) Kurang Baik =(2)
e) Sangat Tidak Baik =(1)

Intrumen Penelitian
Instrumen penelitian ini berupa kuesioner yang didalamnya terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yan
dibagi ke dalam 4 variabel Marketing Mix, yang terdiri dari:

Variabel Produk (Product):
- Jaminan garansi
- Kenyamanan dan keamanan

Dadi Akhmad Perdana, Strategi Bisnis Mobil Listrik Merk BYD Untuk meningkatkan Daya Saing Pada
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- Fitur terbaik dikelasnya
Variabel Harga (Price):
- Terjangkau
- Bersaing dengan merek lain
- Sesuai dengan kualitas produk
Variabel Tempat (Place):
- Showroom terdapat di banyak tempat
- Jaringan bengkel yang luas
- Mudah dijangkau
Variabel Promosi (Promotion):
- Banyak promo menarik
- Tenaga pemasaran yang handal
- Media promosi beraneka ragam

Sebelum melakukan analisa data terlebih dahulu dilakukan pengujian terhadap instrument,
dengan menggunakan Uji Reliabilitas.

Menurut Drs. Syahri Alhusin, dalam bukunya “Aplikasi Praktis dengan SPSS”, salah satu
statistic yang biasa digunakan untuk mengetahui apakah pengukuran yang dibuat reliabel atau tidak,
adalah dengan menggunakan Alpha Cronbach. Jika nilai dari Alpha Cronbach mendekati 1, ini
menunjukkan bahwa pengukuran yang kita gunakan reliabel atau jawaban responden akan
cenderung sama walaupun diberikan kepada orang lain.

Alpha Cronbach dihitung menggunakan rumus:

K
TIrxk-Dr

Dengan f adalah rata-rata korelasi antar item dan k adalah jumlah item.
Pengujian Hipotesis

Dalam pengujian hipotesis ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu:
Uji Reliabilitas

Uji Normalitas Data (Kolomogrof Smirnof)

Uji Koefisien Determinasi (R) dan (R?)

Uji F (Simultan)

Regresi Linier (Multiple Regression Analysis)

aRrwb =

Uji Reliabilitas Data

Sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu akan dilakukan Uji Normalitas atau Uiji
Kenormalan. Analisa ini dilakukan dengan uji Reliabilitas, yaitu untuk menguji apakah data-data yang
akan diteliti berdistribusi normal atau tidak normal sehingga dapat ditentukan apakah Analisa
selanjutnya menggunakan uji Statisktik Parametrik atau Non Parametrik.

HO =F(X)=S(X) (SPSS)
HI = F(X)? S(X) (SPSS)

Terima Ho jika Sign pada output SPSS > 0,05
Tolak Ho jika Sign pada output SPSS < 0,05

Uji Normalitas Data (Kolomogrof Smirnof)

Uji Normalitas data dengan analisa yang digunakan ini dilakukan dengan uji Kolomogrof Smirnof,
hal tersebut dilakukan untuk mengetahui apakah data-data yang digunakan tersebut berdistribusi
normal atau tidak. Sehingga dapat diketahui langkah apa selanjutnya, apakah akan menggunakan
Uji Statistik Parametrik atau non Parametrik. Dikarenakan syarat untuk menggunakan Uji Statistik
Parametrik yaitu data-data yang digunakan harus berdistribusi normal.
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Uji Koefisien Determinasi (R) dan (R?)

Uji Koefisien Determinasi bertujuan untuk mengetahui nilai R Square, yaitu untuk mengetahui
seberapa besar variable independent (Marketing Mix) mempengaruhi variable dependent (Daya
Saing).

Uji F (Simultan)

Uji simultan F (Uji Simultan) digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara

bersama — sama atau simultan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian

statistik Anova merupakan bentuk pengujian hipotesis dimana dapat menarik kesimpulan

berdasarkan data atau kelompok statistik yang disimpulkan. Pengambilan keputusan dilihat dari

pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai F yang terdapat di dalam tabel ANOVA, tingkat

signifikansi yang digunakan yaitu sebesar 0,05. Adapun ketentuan dari uji F yaitu sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikan F < 0,05 maka HCitolak dan H' diterima. Artinya semua variabel
independent/bebas memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen/terikat.

2. Jika nilai signifkan F > 0,05 maka HOditerima dan H' Artinya, semua variabel
independent/bebas tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen/terikat.

Regresi Linier (Multiple Regression Analysis)

Regresi Linier berfungsi untuk menguji hubungan linier antara sebuah variable respon (variable tidak
bebas atau y) dengan satu atau beberapa variable predictor (variable bebas atau x). Hubungan
tersebut dinyatakan dengan sebuah model matematika antara kedua jenis variable tersebut. Dari
model itu dapat dilihat seberapa besar variable bebas mempengaruhi variable tidak bebas, dengan
menganggap faktor lainnya konstan. Jika variable tidak bebas dihubungkan dengan sebuah prediktor
saja, maka persamaan regresi yang dihasilkan adalah regresi linier sederhana, dan jika variable
bebasnya lebih dari satu maka yang dihasilkan adalah persamaan regresi linier berganda (Multiple
Regression Analysis).

Hubungan fungsional antara variable Y (dependent variable) dengan variabel
X1,X2,.ccenn, Xk (Independent Variable) bisa dinyatakan dalam persamaan: Y=$1X1 + 2X2 .......
+ BkXk.

Bentuk sederhana persamaan regresi linier berganda yang diperlukan adalah:
Y = B0 + B1X1 + B2X2 + B3X3 + B4X4

Keterangan:

BO = Konstanta

B1 = Koefisien regresi untuk variable X1
B2 Koefisien regresi untuk variable X2

B3 Koefisien regresi untuk variable X3

B4 = Koefisien regresi untuk variable X4

X1 = Variabel independent pertama Produk (Product)

X2 = Variabel independent kedua Harga (Price)

X3 = Variabel independent ketiga Tempat (Place)

X4 = Variabel independent keempat Promosi (Promotion)

Setelah dianalisa dengan uji Kolomogrof Smirnov maka dilanjutkan dengan uji Multiple
Regression Analysis. Dengan uji Multiple Regression Analysis maka dapat diketahui signifikan atau
tidaknya variable-variabel Marketing Mix yang diuji tersebut dalam mempengaruhi terhadap daya
saing mobil Listrik merk BYD di pasar mobil Listrik Tanah Air.

3. Analisa Dan Pembahasan

Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan terhadap pertanyaan-pertanyaan kuesioner yang diajukan kepada para
responden. Dari jawaban-jawaban yang diberikan oleh para responden atas pertanyaan-pertanyaan
tersebut, diperoleh nilai Alpha sebesar 0,859. Hasil dari alpha tersebut didapat dengan
menggunakan sampel responden sebanyak 30 orang responden (N of cases = 30) yang menjadi
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pemilik dari mobil listrik BYD dan menggunakan item (pertanyaan kuesioner) sebanyak 12 buah (N
of Iltems = 12) dimana kemudian ke 12 item tersebut dikelompokkan kedalam 4 variabel Marketing
Mix yang sesuai untuk kemudian akan diuiji.

Karena nilai Alpha yang dihasilkan tersebut > 0,5 maka jika pertanyaan-pertanyaan tersebut
diajukan kepada responden pemilik mobil Kijang Innova lainnya, maka akan menghasilkan jawaban
yang tidak jauh berbeda.

Dari hasil uji reliabilitas tersebut dapat diketahui bahwa keempat variable Marketing Mix
tersebut dapat diandalkan atau reliabel sehingga layak untuk diuji dengan menggunakan Multiple
Regression Analysis.

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded? 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof tems

859 13

Hasil Uji Normalitas Data

Analisa yang digunakan ini dilakukan dengan uji Kolomogrof Smirnof, hal tersebut dilakukan untuk
mengetahui apakah data-data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Hal tersebut diperlukan agar
jika data-data tersebut berdistribusi normal maka penelitian dapat dilanjutkan dengan uji statistic
parametrik.

Berdasarkan nilai dari Asymp. Sig. (2-tailed) pada tabel hasil One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test dibawah dapat dilihat keseluruhan Variabel Berdistribusi Normal, diketahui bahwa nilai
signifikansi dari ke lima variable penelitian > 0,05, artinya nilai residual berdistribusi normal.

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variable marketing mix (Product, Price, Place dan
Promotion) serta variable loyalitas konsumen berdistribusi normal.

NPar Tests

One-Sample Koelmogorov-Smirnov Tast

L4 I'Ill'lllF'T"‘IvF‘l'l
Froduct FPrice Flace Fromotion 858

] 20 20 a0 30 30
Hormal Parameters™® Mean 4.0000 3.8337 3.89667 4.0007 32667
Std. Deviatian FaGE1a 71488 G41564 E1118 1.31131
Most Extrama Differancas Absolute 147 157 145 138 147
Fositive 147 6T Adq 434 147
Mg ative 129 15 149 138 145
Tast Statistic 147 157 149 138 147
ARymp. Sig. (2-tailad) oaa® aaT*e .om@a® Ada® 0aRs

a. Tastdistribution Is Mormal
. Salculated from data.
c. Lilliefars Significance Correction.
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Koefisien Determinasi (R) dan (R?)

Variabel Marketing Mix dalam memprediksi daya saing dari Mobil Listrik merk BYD dapat dilihat
dalam koefisien determinasi, yang mana besarnya koefisien determinasi dapat dilihat pada nilai R2
seperti dalam tabel berikut:

Uji Koefisien Determinasi R?

Regression

Variables Entered/Removed®

Wariables Wariables
Maodel Entered Femoved Method
1 Fromauotion, . Enter
Product,
Place, Price®

a. DependentWariahle: Competitiveness

b, All requested variables entered.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maodal F R Square Square the Estimate

1 ar® 486 404 1.01227

a. Predictors: (Constant), Promaotion, Product, Place, Price

Dari tabel diatas diketahui nilai R square sebesar 0,486 atau 48,6%. Artinya secara
bersama-sama variable Marketing Mix memiliki berkontribusi dalam mempengaruhi daya saing dari
mobil Listrik merk BYD sebesar 48,6% di pasar mobil Listrik Tanah Air, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas di dalam penelitian ini.

Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Berikut dibawah ini
merupakan hasil analisis data uji F:

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 24,248 4 6.062 h.916 .002°f
Residual 25617 25 1.025
Total 49 867 29

a. Dependent Variable: Competitiveness

b. Predictors: {(Constant), Promotion, Product, Flace, Price

Berdasarkan tabel Uji F dapat diperoleh keputusan bahwa Hitolak dan H* diterima. Hal ini
dapat dilihat dari nilai F hitung yaitu sebesar 5.916. Sedangkan nilai signifikansi yang dihasilkan yaitu
0,002 yang dimana lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi
berganda ini layak digunakan, dan variabel independen yang meliputi variable Marketing Mix
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(Product, Price, Place, dan promotion) memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel
dependen Daya Saing.

Multiple Regression Analysis

Pada penelitian ini, teknik Multiple Regression Analysis (analisis regresi linier berganda) digunakan
untuk dapat mengukur pengaruh Marketing Mix (Product, Price, Place dan Promotion) terhadap
Daya Saing (Y) pada Mobil Listrik merk BYD. Hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada
tabel berikut:

Multiple Regression Analysis

Coefficients”

Standardized
Instandardized Coefficients Coefliciants
Model B Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) -4.032 1.829 -2.205 037
Product -.8448 471 -511 -2.016 {055
Frice 1.131 ABG5 B17 2.434 022
Place 934 412 386 2.267 032
Fromotion 764 .3480 298 1.960 061

a. DependentVariable: Competitiveness

Dari hasil analisis tersebut dapat diketahui persamaan regresi berganda sebagai berikut:
Y =-4,032 - 0,949 (X1) + 1,131 (X2) + 0,934 (X3) + 0,764 (X4)

Y : Prediksi loyalitas konsumen
-4,032 : Merupakan konstanta sebesar -4,032 yang berarti bahwa jika setiap variabel
bebas (X1,X2,X3 dan X4) dianggap nol maka prediksi Y adalah sebesar -4,032

-0,949 (X1) : Koefisien prediktor Variabel X1 sebesar -0,949 menunjukkan Variabel
Product dapat memprediksi loyalitas konsumen (Y) secara negatif, sebagai
contoh apabila kualitas pelayanan (X1) ditingkatkan 1 poin maka peningkatan
pada loyalitas konsumen (Y) sebesar -0,949.

1,131 (X2) : Koefisien prediktor Variabel X2 sebesar 1,131 menunjukkan Variabel Price
dapat memprediksi loyalitas konsumen (Y) secara positif.

0,934 (X3) : Koefisien prediktor Variabel X3 sebesar 0,934 menunjukkan Variabel Place
dapat memprediksi loyalitas konsumen (Y) secara positif.

0,764 (X4) : Koefisien prediktor Variabel X4 sebesar 0,764 menunjukkan Variabel Promotion

dapat memprediksi loyalitas konsumen (Y) secara positif.

Dari tabel Multiple Regression Analysis diatas, maka dapat diketahui bahwa nilai Sig. dari
variable Marketing Mix (Product, Price, Place dan Promotion), seluruhnya memiliki nilai Sig. < 0,05.
Maka seluruh variable Marketing Mix (Product, Price, Place dan Promotion) memiliki pengaruh yang
positif terhadap daya saing dari Mobil Listrik BYD di pasar Indonesia.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini maka untuk meningkatkan daya saing dari Mobil
Listrik merk BYD di pasar Indonesia, maka produsen dapat mempertimbangkan variable-variabel
yang memiliki pengaruh signifikan, dengan menjalankan strategi-strategi yang dapat menjaga
kualitas produk serta loyalitas dari para konsumennya. Saat ini Mobil Listrik BYD merupakan
pemimpin pasar untuk tahun 2024, namun jika strategi tidak dijalankan dengan baik, bukan tidak
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mungkin predikat BYD sebagai pemimpin pasar akan diambil alih oleh merk lain. Selain itu agar
produsen dapat melakukan penelitian mengenai variable-variabel lainnya selain variable-variabel
yang diteliti ini, dikarenakan variable-variabel dalam penelitian ini hanya mempengaruhi terhadap
daya saing Mobil Listrik merk BYD sebesar 48,6%, sehingga masih banyak variable-variabel lainnya
yang dapat dianalisa untuk menjaga dan menambah nilai daya saing dari produk mobil Listrik nya.
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